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<p style="text-align: justify;">LATAR BELAKANG: Salah satu strategi yang digunakan oleh pemerintah
dalam penanggulangan kekurangan gizi adalah dengan promosi kesehatan yang dilakukan di Posyandu,
untuk itu ingin diketahui apakah ada hubungan antara kunjungan ke Posyandu dengan kejadian kurang
energi protein. METODOL OGI: Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan memanfaatkan data
sekunder hasil penelitian Baseline Survey A Longitudinal Study on Nutritional Status of Children at Early
Child Development Project areas in Indonesia, dengan sampel anak usia 6-23 bulan di 4 Kabupaten di Jawa
Barat. Data dianalisa dengan menggunakan analisaregresi logistik. HASIL: Kejadian KEP di 4 Kabupaten
Jawa Barat tahun 1998 rata-rata adalah 35,9%, dan Kabupaten Indramayu adal ah kabupaten dengan kejadian
KEP tertinggi yaitu 40,9%. Keadian KEP berhubungan dengan status pekerjaan ibu (OR 0,76; 95% Interval
kepercayaan 0,59;0,98), jJumlah balita dalam keluarga (OR=2,01; 95% Interval kepercayaan 1,22;3,31),
umur anak (ORR3,48 95% Interval kepercayaan 2,71;4,47 dan OR==1,35 ;1,05;1,73) dan kejadian sakit
dalam sebulan terakhir (OR=1,44; 95 Interval kepercayaan 1,31;1,83), sementaraitu tidak ditemukan adanya
hubungan antara kunjungan ke Posyandu dengan kejadian KEP (OR=0,88;95% Interval kepercayaan
0,69;1,13 dan OR=0,97; 0,73;1,28) KESIMPULAN : Hasil Analisa menunjukkan bahwatidak ada
hubungan antara kunjungan ke Posyandu dengan kejadian KEP, baik sebelum maupun setelah dikendalikan
dengan variabel lainnya.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Associated Between Visit
to Integrated Health Services Post with Protein Energy Malnutrition among Children 6-23 Monthsin 4
Districtsin West Java, 1998BACKGROUND: A part of national strategy for tackling under nutrition
problem with health promotion in Integrated Health Service Post. This study aims to know associated
between visit to Integrated Health Services Post with Protein Energy Malnutrition METHODS: The research
design used cross-sectional. Data used were secondary data from Baseline Survey alongitudinal Study on
Nutritional Status of Children at Early Child Development Project areasin Indonesia by Centre for Food and
Nutrition Studies University of Hasanuddin collaboration with Directorate of Community Nutrition,
Ministry of Health. Data were then analysed using the logistic regression. RESULTS: Prevalence of PEM in
four district in West Java 1998 was 35,9 %, and Indramayu the district with the highest the prevalence of
protein energy malnutrition (PEM), 40,9%.PEM associated with mother occupation status (OR=-0,76;
95%CI 0,59;0,98), the number of under five years old in house (OR=2,01; 95%CI 1,22;3,3l), child-aged
(OR=3,48 95% ClI 2,71,4,47 and OR=1,35 95%C1 1,05;1,73)and the last month the incidence of child
illness(OR=1,44; 95 CI 1,31,;1,83) and no asssociated between visit to Integrated Health Services Post with
Protein Energy Malnutrition (OR=0,88;95% CI 0,69;1,13 and OR=0,97;95% CI 0,73;1,28) CONCLUSION:
Data analysis revealed no found associated between visit to Integrated Health Services Post with Protein
Energy Malnutrition.</p>
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